
Polri Mulai Matangkan Pengamanan 
Sekitar 123 Juta Pemudik Lebaran 2023

JAKARTA (IM)  - 
Jelang Hari Raya Idul Fitri 
1444 Hijriah, Kementerian 
Perhubungan (Kemenhub) 
memprediksi sekitar 123 
juta warga  bakal melakukan 
tradisi mudik saat Hari Raya 
Idul Fitri 1444 Hijriah.

Kakorlantas Polri Irjen 
Pol Firman Santyabudi me-
mastikan bahwa pihaknya 
akan segera mematangkan 
kesiapan rekayasa lalu lintas 
untuk mudik Lebaran 2023. 

“Ini akan semakin kami 
matangkan mengingat ber-
dasarkan survey Kemen-
hub, tahun ini akan ada 
128,3 juta orang yang mu-
dik,” ujar Firman dikutip 
dalam laman resmi NTMC 
Polri, Kamis (16/3).

Firman menambahkan, 
terdapat dua hal prioritas 
dalam mengamankan arus 
mudik lebaran kali ini. 
Yakni, mengenai antisipasi 
kemacetan hingga pence-
gahan kecelakaan lalu lintas. 
“Jadi, antisipasi kera wanan, 
titiknya di mana, jumlah 
Posko, ketersediaan anggota, 
sangat kami pikirkan den-
gan berkoordinasi bersama 
stakeholder terkait,” katanya.

Diketahui, Kementerian 
Perhubungan (Kemenhub) 
memprediksi sebanyak 123 
juta orang akan melakukan 
mudik Lebaran 2023.

Adapun, dari operator 
kapal penyeberangan dan 
PO bus menyatakan kesia-
pannya untuk menghadapi 

angkutan Lebaran 2023.
Direktur Utama PT 

ASDP Indonesia Ferry 
(Persero), Ira Pupadewi 
me nyampaikan pada ang-
kutan Lebaran tahun ini 
pe rusahaan menyiapkan 51 
der maga dan 225 armada 
ka pal yang akan dioperasi-
kan di 8 lintasan di 9 cabang.

“Ini ada lintasan paling 
favorit adalah Bakauheni-
Merak, Ketapang-Gilima-
nuk, Sulawesi-Kalimantan 
dan Sumatera, lalu Ajibata-
Ambarita di Danau Toba 
ju ga itu masuk,” ujar Ira da-
lam diskusi Forwahub ber-
tajuk “Kesiapan Operator 
Transportasi Hadapi Mudik 
Pascapandemi”, di Jakarta, 
Rabu (15/3) kemarin. ● lus

JAKARTA (IM)  - 
Bripka Madih mendatangi 
Kantor Ombudsman RI 
untuk melaporkan malad-
ministrasi dan tidak profe-
sionalnya pihak kepolisian 
dalam menangani kasus 
yang dilaporkannya.

“K ami  me lakukan 
peng aduan terkait penye-
li dik dan/atau penyidik 
yang menangani perkara 
du gaan penyerobotan ta-
nah, dan pemukulan atau 
pe ngeroyokan yang dialami 
Bripka Madih,” ujar Kuasa 
Hukum Bripka Madih, 
Charles Situmorang, di 
Kan tor Ombudsman RI, 
Ja karta, Kamis (16/3).

Ia menjelaskan, klien nya 
sudah membuat lapor an 
tentang penyerobotan ta nah 
yang dialaminya pa da 2011 
ke Polda Metro Ja ya. Lalu, 
pada 2012, ia kembali mel-
apor ke Polda Metro Jaya 
terkait dugaan pengero-
yokan dan peng aniayaan 
oleh 12 oknum polisi. 

Lalu pada 2013, Bripka 
Madih meminta klarifi kasi 
terkait tindak lanjut pena-
nganan laporannya pada 
2011 dan 2012. 

“Menurut pandangan 
kita, ini salah satu (ben-
tuk) ketidakprofesionalan 

karena sudah 11-12 tahun 
berlalu untuk penanganan 
(laporan) tersebut,” ungkap 
Charles. 

Untuk laporan terkait 
pengeroyokan yang dialami 
Bripka Madih, hingga saat 
ini masih belum menemui 
titik terang. Padahal, pada 
saat itu Bripka Madih su-
dah melampirkan barang 
bukti berupa pakaian yang 
masih memiliki bercak 
darah. Ia pun sempat di-
visum. 

“Barang bukti bajunya 
berdarah dan sudah divi-
sum. Sampai hari ini kurang 
kejelasan laporan tersebut. 
Nah, ini yang kami anggap 
sebagai bagian dari pada 
ketidakprofesionalan dan 
maladministrasi,” tutur 
Charles. 

Charles berharap, de-
ngan pengaduan yang di-
lakukan oleh Bripka Madih 
ke Ombudsman RI, klien-
nya mendapat kejelasan 
terkait seluruh laporan itu. 

“ M u d a h - mu d a h a n 
men dapat perlindungan 
hu kum, lalu tindaklanjut 
laporan-laporan dari 2011. 
Supaya semua laporan 
ditindaklanjuti dan (pro-
ses) berjalan dengan baik,” 
ujarnya. ● lus

Bripka Madih Adukan Maladministrasi 
Penanganan Kasusnya ke Ombudsman
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PENANGKAPAN DAN PEMUSNAHAN BARANG BUKTI NARKOBA PENANGKAPAN DAN PEMUSNAHAN BARANG BUKTI NARKOBA 
Wagub Riau Edy Natar Nasution (kanan) disaksikan Waka Polda Riau Brigjen Pol Rahmadi (kedua kiri) memasukan Wagub Riau Edy Natar Nasution (kanan) disaksikan Waka Polda Riau Brigjen Pol Rahmadi (kedua kiri) memasukan 
sabu-sabu ke dalam wadah pemusnah ketika menggelar konfrensi pers penangkapan dan pemusnahan barang sabu-sabu ke dalam wadah pemusnah ketika menggelar konfrensi pers penangkapan dan pemusnahan barang 
bukti tangkapan hasil Operasi Antik Lancang Kuning 2023 di Mapolda Riau, di Pekanbaru, Riau, Kamis (16/3). bukti tangkapan hasil Operasi Antik Lancang Kuning 2023 di Mapolda Riau, di Pekanbaru, Riau, Kamis (16/3). 
Dalam Operasi Antik Lancang Kuning 2023 Polda Riau berhasil mengamankan 65 kg narkoba jenis sabu-sabu serta Dalam Operasi Antik Lancang Kuning 2023 Polda Riau berhasil mengamankan 65 kg narkoba jenis sabu-sabu serta 
554.520 butir pil ekstasi dan memusnahkan sebanyak 22 kg sabu-sabu hasil tangkapan dari Polresta Pekanbaru.554.520 butir pil ekstasi dan memusnahkan sebanyak 22 kg sabu-sabu hasil tangkapan dari Polresta Pekanbaru.

Tugas Polri adalah mengawal semua 
program pemerintah, mengamankan 
agenda nasional maupun internasional, 
hingga proses penegakan hukum.

Kapolri Jenderal Listyo Minta Bareskrim 
Membentuk Satgas Anti Politik Uang

SARA dan memecah belah 
persatuan-kesatuan. Kita ha-
rus ambil langkah tegas. Kita 
betul-betul bisa mapping 
dengan baik,” katanya.

Tak hanya itu, Direk-
torat Tindak Pidana Siber 
Bareskrim Polri juga diminta 
berkoordinasi dan berkomu-
nikasi dengan Divisi Teknolo-
gi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) Polri serta Badan Siber 
dan Sandi Negara (BSSN) ter-
kait sistem informasi Pemilu. 

Tak hanya terkait pemi-
lu, Listyo juga memberikan 
arahan terkait sejumlah isu 
lainnya, termasuk soal pena-
nganan kejahatan investasi 
dan keuangan yang belakan-
gan marak terjadi. Ia me-
minta agar jajaran Bareskrim 
tidak ragu untuk mengusut 
tuntas dan menindak tegas 
terkait kejahatan investasi dan 
keuangan. 

“Lebih baik kita proses 
tegas, kita sita sebanyak-
banyaknya kita serahkan ke 
pengadilan diputus supaya 
bisa dikembalikan ke korban 
itu jauh lebih baik. Karena 
jumlah korban besar, kerugian 
besar. Jadi ini adalah saatnya 
rekan-rekan untuk munculkan 
ini untuk mengembalikan 
kepercayaan publik,” ujar 
mantan Kapolda Banten itu.

Isu lain yang ditekannya 
adalah soal tugas Polri dalam 
mengawal seluruh program 
kebijakan pemerintah, meng-
amankan agenda nasional 
maupun internasional, hingga 
proses penegakan hukum. 

Jajaran reserse Polri juga 
harus memiliki kesiapan un-
tuk menghadapi situasi dan 
dinamika baik di dalam mau-
pun luar negeri yang dewasa 
ini penuh ketidakpastian atau-
pun dapat berubah setiap saat. 

Selain itu, Listyo meng-
ingatkan jajaran untuk me-
ngawal berbagai macam ke-
bijakan dan kegiatan nasional 
maupun internasional. 

“Salah satu yang paling 
dekat adalah kejuaraan Piala 
Dunia U-20. Dan juga ASE-
AN Summit dilaksanakan di 
Labuan Bajo tentu ini me-
merlukan pengamanan ekstra. 
Sehingga kemudian pada saat 
KTT G-20 kemarin kita bisa 
melaksanakan pengamanan 
dengan baik, di Labuan Bajo 
kita harus bisa lakukan hal 
yang sama,” ujarnya. 

Listyo mengingatkan ja-
jaran Bareskrim Polri agar 
mempertahankan keterse-
diaan serta mengendalikan 
harga pangan melalui Satgas 
Pangan. Mengingat, sebentar 
lagi akan memasuki bulan 
Ramadhan dan Hari Raya 
Lebaran. 

Dalam kesempatan itu, 
Listyo menyampaikan bebe-
rapa penekanan kepada ja-
jaran Bareskrim Polri dalam 
rangka menjalankan tugasnya 
dengan baik dalam setiap pen-
anganan kejahatan, di anta-
ranya di bidang pertambang-
an, kebakaran hutan dan la-
han, kejahatan konvensio nal, 
hingga kejahatan terhadap 
perempuan dan anak. ● lus

BPOM UNGKAP PABRIK KOSMETIK ILEGAL BERBAHAYA
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Peni Kusumastuti 
Lukito (tengah) dan jajarannya menunjukkan bahan dan kosmetik ilegal 
berbahaya dalam konferensi pers penggerebekan pabrik di kompleks 
pergudangan Elang Laut, Kamal Muara, Penjaringan, Jakarta, Kamis 
(16/3). BPOM menyegel pabrik kosmetik dan menyita alat produksi, ba-
han kimia, serta produk-produk mereka senilai Rp7,7 miliar karena tidak 
memiliki izin edar dan menggunakan bahan berbahaya.
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JAKARTA (IM) - Anas-
tasia Pretya Amanda (APA), 
yang selama ini disebut-
sebut sebagai pembisik Ma-
rio Dandy, tersangka peng-
aniayaan terhadap David 
Ozora,  akhirnya muncul di 
hadapan publik.

APA muncul untuk me-
la porkan Mario Dandy Cs 
ke Polda Metro Jaya atas 
dugaan pencemaran nama 
baik. Selain itu, Amanda ti-
dak terima dikaitkan dengan 
kasus Mario Dandy itu.

 “Kami mau menjelas-
kan yang sudah pernah di-
kla rifikasikan, mengenai 
ke terkaitan yang dituduh-
kan ke pada Amanda,” kata 
kuasa hu kum Amanda, 
Enyta Edya laksmita kepada 
wartawan, Kamis (16/3).

Amanda tidak terima 
lan taran disebut sebagai 
pro vokator atau pembisik ke 
Mario Dandy atas perbuatan 
tidak baik yang diduga di-
lakukan David kepada AG. 
Amanda mengklaim dirinya 
tidak mengenal sosok AG 
yang merupakan pacar dari 
Mario Dandy.

“Jadi pernyataan klari-
fi kasi kami adalah dengan 
tegas, satu bahwa Amanda 
tidak pernah kenal dengan 
AG, tidak pernah ada kenal 
sama sekali,” ujarnya.

Dijelaskan Ernita, bah-
wa hubungan Mario Dandy 
dengan kliennya itu sudah 
berakhir pada 2022 silam. 
Namun, pada 2023, Mario 
Dandy menemui Amanda 
yang saat itu sedang nong-
krong bersama teman-te-
mannya di sebuah cafe.

“Di tanggal 30 Januari, itu 
Amanda sedang berkumpul 
de  ngan teman-temannya di 
sebuah kafe di Kemang, la  gi 
hang out sama teman-te man-
nya di sana. Saudara MDS ini 
datang menemui, ter   jadilah 
percakapan,” ucapnya.

Kemudian Amanda, kata 
Ernita merasa keberatan 
dengan kehadiran Mario 
Dandy. Sebab, kondisinya 
saat itu Amanda sedang 
bersama teman-temannya.

“Sebenarnya terus te rang 
saja Amanda keberatan un-
tuk ditemui karena lagi hang 
out sama teman-teman. Tentu 

ada lah teman-temannya 
yang melihat di kafe itu. Itu 
ada bukti bukti juga kita ada 
pertemuan di situ,” ujarnya.

 “Dalam hal itu Amanda 
sudah membantah semua 
tuduhan yang diberikan 
oleh MDS melalui penga-
caranya,” ucapnya.

“Kemudian apabila ada 
berita simpang siur di luar 
bahwa Amanda sudah BAP 
dua kali, tanggal 24 tidak 
benar sama sekali. Faktanya 
2 Maret baru memberikan 
Keterangan di Polres Se-
latan,” katanya.

Untuk diketahui, dengan 
ditemani kuasa hukum, sosok 
Anastasia Pretya Amanda 
(APA) melaporkan Mario 
Dandy, Shane Lukas dan AG 
atas dugaan pencemaran na-
ma baik ke Polda Metro Jaya.

“Kedatangan hari ini 
kita sudah membuat LP 14 
maret, LP kita sudah sam-
pai di Jatanras,” kata kuasa 
hukum APA, Enita Edyal-
aksmita di Polda Metro Jaya, 
Kamis (16/3/2023).

Laporan i tu  sudah 
teregister dengan nomor 
LP/1376/III/2023/SPKT 
POLDA METRO JAYA. 
Mario Dandy, Shane Lukas, 
dan AG dilaporkan terkait 
Pasal 310 KUHP dan Pasal 
311 KUHP tentang pence-
maran nama baik atau Fitnah.

Psikologi Forensik
Tersangka kasus peng-

aniayaan terhadap David 
Ozora, yaitu Mario Dandy 
Satriyo dan Shane Lukas 
men jalani pemeriksaan dari 
Asosiasi Psikologi Forensik 
In donesia (Apsifor) Kamis 
(16/3). “Hari ini adalah saa-
tnya Apsifor untuk melaku-
kan pemeriksaan terhadap 
dua tersangka. Pertama 
tersangka MDS dan satu 
lagi adalah tersangka SL,” 
kata Kepala Bidang Humas 
Polda Metro Jaya Kombes 
Trunoyudo Wisnu Andiko 
kepada wartawan.

Pemeriksaan itu untuk 
mendalami psikologi Mario 
Dandy dan Shane Lukas. Se-
lain itu, pemeriksaan tersebut 
untuk mendalami niat jahat 
yang dilakukan Mario Dandy 
dan Shane Lukas. ● lus

APA Tak Terima Disebut sebagai Pembisik 
Mario Dandy hingga Aniaya David Ozora

diketahui apa yang sebenarnya 
terjadi di lapangan, khususnya 
di wilayah yang rawan versi 
Bawaslu maupun Polri. 

Kapolri telah  mengin-
struksikan Bareskrim khusus-
nya Direktorat Tindak Pidana 
Siber untuk melakukan pe-
mantauan serta pengawasan 
di dunia maya guna mencip-
takan Pemilu 2024 yang aman 
dan damai. Apalagi dinamika 
isu di media sosial (medsos) 
terkadang dapat berdampak 
di dunia nyata. 

Maka itu, ia berharap 
Bareskrim melakukan pe me-
taaan dengan baik, sehingga 
dapat mengetahui langkah 
yang harus dilakukan. 

“Melakukan cooling system, 
take down bila diperlukan, kerja 
sama dengan Kominfo. Ke-
mudian lakukan penegakan 
hukum pada waktunya, ka-
lau memang itu kita anggap 
berbahaya, rawan, sifatnya 

JAKARTA (IM) - Kapol-
ri Jenderal Listyo Sigit Prabo-
wo meminta jajaran Badan 
Reserse Kriminal (Bareskrim) 
Polri membentuk Satuan 
Tugas (Satgas) Anti-Money 
Politik. Pembentukan Satgas 
anti Politik Uang demi men-
ciptakan pemilihan umum 
(pemilu) yang demokratis 
pada tahun 2024 mendatang. 

Pada saat yang sama, Ka-
polri juga menekankan agar 
Bareskrim Polri harus ber-
peran aktif  di dalam Sentra 
Penegakkan Hukum Terpadu 
(Gakkumdu) sejak dini. 

“Rekan-rekan harus ikuti, 
awasi sebaik-baiknya dari awal 

pemetaaan dan kerjasama dari 
gakkumdu dan bentuk satgas 
anti-money politik untuk 
menciptakan Pemilu yang 
lebih demokratis dan tentunya 
kita bisa tahu apa yang terjadi 
di lapangan,” kata Listyo saat 
memberikan arahan dalam 
kegiatan Rapat Kerja Tek-
nis (Rakernis) Bareskrim di 
Bandung, Jawa Barat, Rabu 
(15/3) kemarin, dikutip dari 
keterangan tertulis. 

Bahkan,  Kapolri Listyo 
menekankan, jika diperlukan 
agar dibentuk suatu sistem ap-
likasi pengaduan bersama ter-
kait dengan Pemilu 2024. Hal 
itu dimaksudkan agar dapat 

GIANYAR (IM) – Wi-
sa tawan asing di Bali sema-
kin kurang ajar saja. Mereka 
se perti tak peduli hukum 
yang berlaku di Indonedsia, 
se perti yang diperlihatkan 
wi satawan asing ini yang  
membentak polisi saat di-
hentikan karena tidak me-
ngenakan helm saat razia, di 
Jalan Catus Pata Ubud. 

Wisatawan tersebut bah-
kan berani melawan Kasat 
Lantas Polres Gianyar, AKP 
Muhammad Bhayangkara de-
ngan kata tidak sopan ka rena 
tidak terima diberhen ti kan. 
Wisatawan asing membentak 
dan melawan polisi dihen-
tikan akibat tidak memakai 
helm ketika melintas di Jalan 
Raya Catus Pata Ubud.

Warga negara asing 
(WNA) yang juga tak menge-
nakan pakaian tersebut bah-
kan berani melawan dengan 
melontarkan kata-kata yang 
kurang sopan kepada polisi 
yang menghentikannya. 

Polisi yang menghenti-
kan WNA tersebut adalah 

Kasat Lantas Polres Gianyar 
AKP Muhammad Bhayang-
kara Putra Sejati.

Bahkan aksi WNA yang 
berani melawan petugas saat 
dihentikan karena melanggar 
lalu lintas membuat warga 
di sekitar lokasi geram. Na-
mun, petugas dari Satuan 
Lantas Polres Gianyar terlihat 
ber usaha me minta WNA 
tersebut ming gir diperiksa 
surat-su rat kendaraannya.

Setelah cukup lama ber-
de bat, akhirnya WNA terse-
but menunjukkan surat-su-
rat kendaraannya.

Saat dikonfi rmasi, Kamis 
(16/3), Kasat Lantas Pol res 
Gianyar, AKP Muham mad 
Bhayangkara Putra Sejati 
membenarkan pihaknya 
sempat memberhentikan 
WNA karena tidak memakai 
helm saat razia kendaraan di 
kawasan Catus Pata Ubud.

Ia  menyebut  WNA 
tersebut bisa menunjukkan 
surat-surat kendaraan dan 
selanjutnya diberikan tegu-
ran. ● lus

Wisatawan Asing Tak Pakai Helm 
Bentak-Bentak Kasat Lantas Gianyar

PENGAMANAN SIDANG VONIS PERKARA 
TRAGEDI STADION KANJURUHAN

Personel Brimob mengikuti apel pasukan 
pengamanan sidang vonis perkara tragedi 
Stadion Kanjuruhan di Pengadilan Negeri Sura-
baya, Jawa Timur, Kamis (16/3). Polrestabes 
Surabaya menerjunkan 254 personel untuk 
mengamankan jalannya sidang vonis dengan 
terdakwa mantan Danki 1 Brimob Polda Jatim 
AKP Hasdarmawan, mantan Kabag Ops Polres 
Malang Kompol Wahyu Setyo Pranoto dan 
mantan Kasat Samapta Polres Malang AKP 
Bambang Sidik Achmadi.
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